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Islam sebagai agama ilahi punya ajaran yang kaffah ,
jengkeuan ajarannya meliputi kepentingan maguSia akan dunia-
wiyah dan ukhrawiyah. Keﬁentingan duniéwmyah'méliputi‘segala
aspek yeng dibutuhkénAOleh manusia sgiama}hiduﬁ di dunia, be
rikut'éegala faktop.pepunjang kehidupénnya éecéra berkelqnam
Jutan, Kehadiran-Qlam;sebégai hal yang tidak_dépatvdipiséh__
kan sebara mutlak, Ketiadaan alam yaﬁg,menyédiékanfsemua faf
silitas yang dibutuhkan manusia, berarti.pula‘ﬁetiadaan manu
sia. lanusia sangat bergantung pada alam,‘sedaﬁg,alam  butuh
pengelola ~,pengelola yang berbudi dan: bijek demi dapatnya
dilestarikan. secara berkesinambung an deng an‘béﬁpijakv pada

asas keseimbanganzkepentinganu

Kehadiran alam dan}lingknngan hidup qdalghAprbnsip ba
gl menusia, Manusia dan alam sebagéi hasil éiptban.Allah te-
lah tertuang melalu1 flrman~f1rnanNVA, dan dlddbar ~pula
kopentlnpan manusia akan alam uekelillngnja eoégal pénunw
Jjang kehidupan dan kelestarian . Jmanusia qondlr uelama hidup

di dunis melalui hadif - hadid wabi saw.

Pada tulisan berikut ini akan‘dijelaskan‘ | mehgénai
prinsip - prinsip Islam tentang lingkungan, hldup (alam) de~
ngan berplwak pada ldndauan fundamentil a;arannja. Dan bahauf
an berikut ini akan dibagi dalam tiga sub - bahlsan mﬂllputi

.- MBHUSld dan lingkungan hldup dalam Islam



~ Legislasi (peraturan) Islam terhadap}lingkungan~hidup.
- Kewajiban manusia terhédap lingkungan;hidup‘dan larangan

merusakkannya,

A. Manusia dan lingkungan hidup dalam Tslam

Sedikit~telah,disingpﬁng hahwa.mahusia ﬁ$gian*dari‘a-
lam dan UU NO “ tahm 1082 telah pula men,jelaskan bahwa manu -
sia bagian dari llnghungan hidup, Jadl‘manu51a’adalah bagian
dari keduanya ( alam dan lingkungan hldup ) atdu denpdn kata
lain bahwa alam dan llngkungdn hidup punya pengertian yang

éma yang didalamnya terdapat manusia unbaﬂal saloh satu ba-

giannya,

AF, Sqefuddln;dalam sebuah makalah yamg telah;menJadL
ontologi (buku) mengauakan bahwa alam dan kehldUpanxmerupa -
kan lingkungan hldup dalam suswnan alam. semesta, ( Depag RI ,

18835 ~ 198[{-, : 39 )o

Bahasan bevlhut ini banya menyangkut bacaanana panddng
an Islam melalui. konsepwhonng ~ajarannya tentanggqlam»(llng-

kungan hidup) termasuk di dalamya adalah manusia,

lielalui konsep-konsepnya Islam. menJelaQKan ‘tentang
alam. Kehadiren alam adalah pent1n5 bagi ummat manu 1a seba
gaimana telah dijelaskan di muka, 5ebab manu31a blba “hidup
melalui 2lam, karena ada alam, kehidupan manu51a d¢atur dan -
mengatur, dis eraghi tugas, dlberl beban-gtaklif)_dan.segsgai~

Nya. Kehidupan manusia di alam memaksanya wntuk berbuat: dan



bertanggung Jawab.
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Dengan mengutip hasil penelitian: H. Endang,Saefuddin

Anshari terhadap al qur'an yang berbicara tentang alam dan

manusia, dapat dikemukakan. sebagal berikut ;

1. Tentang alam

8. Undversum ciptasn Tuhan ini di delam al qurtan: dise

but dengan: pelbagai nama : al:jlam atau al-?jlamin,

Kullu Syai‘iﬁ.(segala:qesuatg), Khalqpn atau Makh -

~ ligun (makhluk) (Qurian, 1:2; 6:102; 2:117; 20:50),

Pada mulanyga. adalah sabda Allah swt. "KUNY -jadilah
: Fayakun, maka segala sesuatu itUpuné( antara la -
ngit dan bumi atau alampun )}jadilah:baurﬁén,2;117),
Allah swt, menciptakan alamJSemeéta ihi.bil Haqai ,
dengan benar, dengan sebenarnya, deng%nfnyafa, deng
an real, dengan sengaja, dengan;kongkfit,iﬁukan‘dé-

ngan,mainrmain? bukan. maya. (Qurtan, ﬁ4:19;‘6;73;2j

: 164185 23:115; 38:27; 44:38-39; 6Lz3 ).

Allah swt. menciptakan alam ini baik,’ indah, tertib,
teratur, tidak cacat. (Qur'an, 23:ﬁ4; 31:8; 67:3

32:7; 27:88; 22:5; 41:39 ),

|
|
Allah memberivaturan4atunan gtau hukuéfhukum, yang
harus ditaatiooléh alam semesta, (Qﬁr@an, 25:2; 87
1 =3 ), :

Alam semesta inipun tunduk, tgét, patQh>tanpa reser
ve kepada aturan-aturan dan,hhkum—hukﬁm tuhan itu’,
(Qurran, 14:11 5. o
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g. Alan senmesta inipun sujud sumembah kepada Allah swi
dengan caranya dan bahasanya nasing-masing.( Qur'an,
13:13-15; 16:49; 21:19; 22:18; 24:41; 55:4-06 ).

h. Adon semesta ini diperuntukkan Allah swt. wmtuk ma-
nusia, ( Qurtan, 16:14-18 ).

i. Alam ini ada akhirmya. ( Qur‘an, 27:88). ( Depag RI,

1963 - 1984 : 2¢' ).

Dan di dalam firman Allah yang lain yang mene -
gaskan tentang langit - bumi berikut segala isinya da-

pat dijumpai melalui al curtan surat al bacarah : 56&.
6,2 VM, \gally VAR 019 Ol wdiBd3 0L
IS VS B VR R WSS M W RUF S TR0 SV PO
J_.,is‘“hq\zw)b&\;u—” CYPITE VB CoYAIWHCIP FEPR
(ire3a). Ogl dasgal Co¥ iRl ladon,

Jesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, si-
lih bergantinya malom dan siang, bahtera yang ber-
layar di laut membawa apa yang bergunaz bogi manuSi
a, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa
air, lalu dengan air itu DIA hidugkan bumi sesudah
mati (keringnya) dan DIA sebarkan di bumi itu segp
la jenis hewan dan pengisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit don bumi sungguh (terds
pat ) tanda-tanda (keESpan dan kebesaran Allah)ba-
gi kaum yang menmikirken, ( Terjemahen 2l CGurfen

' L0),
(v e Loasd) \.D\_C‘JA\}‘\-E;L\\-#JA&)@T

IA memancarkan daripadanya mata airnya don (menum-
buhkan ) tuabuh-tumbuhannya, ( Terjemahan al Qur'-
an, 1021 ).

S R 1) NP VRS DR 13 503 S A 1 RV P

DI.alah yang telsh menurinkan eir hujan dari la -
ngit .eeeens (terjemahan al qurr'an : 403 ),

)A» 2 '_J\’wjbjgﬁ:ﬂ\j{/}z!bdwy&gb
. (mdg)\),qw
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dan (DIA telah menc1ptakan) kuda, bagal, dan kele-
dal, -agar kamu memumgganginya dan(mengadlkaﬁnya
perhiasan., Dan. Allah menciptaken apa yang kamu ti-
dak mengetahu1nya ( Terjemgham al qur'awA- 403 ),
Dan maqlh banynk lagi ayatnayot ydnf memblcara»
kan. tentang penc1ptaan alam beserta ueﬁeman 151nya se~
bagal bekal hldupvdaa kehldupepan;manuglaﬂ_Yang‘pen; ~
ting dalem pembahasarn ini dapat}dibaca;ségaligusfdis;gA
pulkan, bahwa dalam. ajaran Islam terdapat 'konsep ten -
tang alem'(lingkungan:hidup)'yang hakekat%seluruhnya 2

dalah hasil cipteaan Allah semata,

. Tentang manusia

HMengenai manusia, perlu pula kami fampilkan-me»
~lalui konsep Islam/al qurtan, sebab nuntlnya -ada kait-

|
an. pada pembahasan-pembahasan berlkutnya.,
. ‘1‘:

Fenelitian: H, Endang Saefuddln Anshar1 leblh

longut tentang manusia dalem al qur' an menulws H

a, lianusia itu- perbama_sckall d_01ptakan Tuhwn dari ta
nah. ( Qur'an, 22:5; 30:20; 352115 40 69 )"

b. :enc1ptaan selanjutnya dari air (Qur: am, 25:24), "ha
mi Jadlcan manusia -dari oarlpatl tanoh iKam:L Jaalkan
saripati itu nu?fah, tersimpan aman’ di %ahlm kukuh,
Dari nuéfah Kami Jadikan segumpal darah; Dari darah
Kami jadikan‘segumpal daging..Dari dagi&g KUjadikan
tulang belulang, Tplang belg;gng disampé; dagingugg

mudian Kemi tumbubken dia menjadi makhl&k yang'lain
!

H
i



e,

qeka]i, quena itu Mahasu“ ikanlah Allah.)eLndabmin—
dah -enc'pfa ( Our'ﬁn 23 ﬂ2 16)
hemudlan dlparlpurnakanﬁyn manusia 1tu dan,dltlup -
kan kedalamya ruh (CLpuaannya)}NYAgoanpd;gddlkan -
NYA bagi kamu sekallan pendengaranﬁda§7penglihatan
serta af'Ldah (Qurtan, 32: 6wJ; 15;%9)§ |
Manusia diciptakan Tuhan dengan'sebé;ﬁfbaik_strgk -
tur{ baik jasmahi ﬁaupun rohani )(Quriaﬁ,‘95:4; Ol
2) dan semulia~-mulianya makhluk (Qﬁrién, 17:70):me~
lebini dan mengatasi makhlukemakhlui Allah laimnya.
(Cur'an, 2:47; 122; 45:16; 17:140), |
Allah menjadikan manusia itu berpésané-pasangén(beg
Jocoh~30doh) agar mereka diam di at %dunidiini de-
ngan penuh ketentmwaman Jiwa dengdn‘maﬁaddah(belas -
kasih) dan rahmat. (Qurtan, 30;24; 42;11),
btatus manusia di atas dunia ini adalah oebagal kh&
lifah (wakll tuhan) untuk m@laksanahan.oegala yaig
diridhoi Allah swt, di atasvbuml,Allan ini: wmtuk
'mengwkultuikah natur dan dalam waktu ﬁqng‘Sama un -~
tuk ang—islamkan kultur, (Qurten, Z:Zj; 6;ﬁ65; 33 :
725 35:39; 2:30-3h; 73323 16:12-1h; 4:58; 45:12-13;
W232-30), o o |
Sebagai khalifah Allah di ates bﬁmi,_ﬁanusia diéere

lengkapi dengan pelbagai macam hidayat {(instink, a- -

- kal, indra, agama dan hiday&t‘taufik);

h,

Manusia dianugerahi kesanggupan berbicara (Qurtan |,
55:4) dan berbshasa(Qs§,30:22) serta membaca dan menu

lis (¢s, 96:1,5).



i, Hanu31a dianuﬁerah; Tuhan kebebasan memllihv(limitw
ed free will)(as, 92; 4»11) dengen konsekwenSi tang-
gwmg jawab(as, 17-71; 52*21 74 38 24 :54) yang di-
tanggung secara 1nd1v1dual pada harl akhlrat \OU 2
48), di mana segala indra dan alat. badanJ lainnya
dijadikan =ebagal saksi (@s,. 2A 24) Balk;'ang berb

"~ buat ‘kebajikan maqul yang berbuat kgbahat nQ bagaL. 
manapwn kecilnya, niscaya bakal dltqmpakfﬁnt(Qs :

B R

j.,Di~samDingvkedudukén sebag al khnllfahl(waﬁlf"Tthén)z

dalam Waktu Yang sama manu51a itu. uebagal Abdu'l ‘
Iah(hamha/penoabdl Allah) dengan.tugas nelaksanakan .
1badah(pen"abdlan) dalam arti yang °Oluaa—luaonya'
kepada Allah. (Qs, 51:56; 96; 5, 2 21} 1 4 18.’.110 :
6:002 ). (Depag RI, 19831964 ; 30-31 ) T

|

Mengingat bﬁtapa manuala ‘sebagai mahhluk yahé3:
pallng mendomlnas1 terhadap alam llngkungannya karcna‘
l

dllenpkapl dengan kekuasaan dan akal budlg maka OnUSJ‘
i
alah yang pa]lng meaentuxan dalam proses. perkeToangan o
b ¢ S .
alam dan llngkungan hidupnya . dalam proses'sclanJutnya..f,,,j

Ta mulai mengadakan perubahan besar dan mgngai{neruudk;fifﬁf
keseimbangan., (¢ Abdul Hadl 1711 an NaJJEP/tprJemah 198 .
h5) E Aﬁg

b

B. Legislasi Tslam terhadap'iingkunganihiddp ‘
. ; , o ":_ii TR ey
Lingkwngan hidup dalam sistim alam semeStE;}kEhadirgg“f"

|
]
!
!
!
3
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tinggikan, bumi. dihamparkan (@s, 88:18-20). Bual yang
mati dihidupkan den dikeluarken biji-bijien ( Qs, 36
33). Dajadikan kebun-kebun korma dan. snggur,. dipancar~
kan. mata air‘(Qs, 36 53“)0 Dijadikannya semuanya itu
berpasang-pasangan, baik yang di bumi maupw yang tidak

diketahui ( Qs, 36 : 36).

2, lalam adaléh tanda. kekuasaaanliah, siang ditanggal -
ken dari malam (Qs, 36 : 37) Metahari berjealen pada ga
ris edarnya, bulan tetap dalam manzilah-m@nzilalnya-(aé
36 : 38-39) Dan langit sertaAbﬁlan tiada mungkin sa -
ling mendahului ( Gs, 36:40)., Segala yeng ada di lang-

it dan dibumi tunduk pada Allaly dengen: sukarela atau -
pun. dengan terpaksa (Qs, 5: 83} 13:15) demikian pula

“bayang-bayang pagi dan malam,

Demikianlah, bahwa semua‘yang‘ada di alam semesta
ini beserta isinya, baik itu befupa tunbuh-tumbuhan, air,
air hujan dan segenap makhluk hidup yang lainnya adalah
ciptgan Allah swt, Dan kesemuanya tunduk sefta‘berserah
dirivkepada Allah baik dengan suka relo ataupun terpaksa.
Dan dari ayat—ayét‘di atas dapat diketahui,;bahwa alam se

nesta ini teratur adanya,

KewaJiban manusia terhadap lingkungan hidup dan larangan

menusakkannva

1. Kewajiban manusia terhadap lingkwngan hidup
]
liembicarakan kewajiban manusia terhadsp ling -
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kungan hfidup tidak dapat dipisahkan dengan. tugasnya se-
bagai khalifah di muka bumi ini, sebagaimana yang dike -

hendaki cleh al Qurtan,
a, Fungsi manusia : khalifah allah di atas bumi

Sebagaimana tersurat dalam al qur'en tentang
posisi manusia di stas bumi ini adalah sebhagai khak
lifah; wntuk melaksanaksn segala yang diridhoi Al -

' . .

lah swt;

6y aalS B WM g N 4 5 5|

(Y- r &yalty W’Oﬂ)}jjﬁ{ou’ LWL){)JLJJ
Ketika Tuhanmu berfirman kepada malakkat: Aku mene-
tapkan 'khalifah di bumi . ( Terjemahan al qur'an ’
13, G35, 2: 30).

Penetzpen manusia sebagai khalifah di bumi i
ni adalah wntuk menguji tentang apa yang diberikan
kepadanva 3

) L ] N ® ’ . g - . \

(o ,,(d)7‘> me Ljv@&;)—uj Azy>
Seswnmggulmya DIA lah yang menjadiken kamu penguasa
di bumi, dan DIA meninggiken sebagian kamu atag se-
bagisn (yang lain) beberapa derajat, karena DIA hen
dak mengujimu tenteng apa yeng diberikan kepadamu,”™
(Qs, 6: 165 ). o .

Penetapan manusia sebagal khalifah di bumi i
ni,memgingat manusia adalzh satu-satunya makhluk
yeng paling sempurna ben‘tt:lc‘kgjadj.annya ‘den paling
mulis derajatnys hila ia beriman dan beramal saleh.

Dengan disebutnya manusia sebagai khalifah melalui



ayat-ayat al qurian, maka manusig mem@unyai)kedqdqg
an penting dalam keveradaannya di bﬁmi, yaitu peng-~
hormatan yang dikehendaki oleh Allah scbagai Pgnoig'

tenya. (*Abdul Hadi 'Ali an Najjar,g1987 : 429.'

Nanuola yang hldup memerlukan;bahan-bahan a-
lam dan ber ama-uamﬁ dengan‘linpkun annya berfungsi
terhadap alam dan. ling kungannya. FungSL manusia ter
hadap alam ialah memanfaatkan potens1nya untuk mer ~
cukup&an kebutuhan hidup manusia dan daldm.waktu
yang sama Jjuga memelihara keleotarlan dan\méngem -
bangcan poten51n}a agar dapat melayanl kebutuhﬁn hi
dup manusia bepanaang mung k1n umur kemqnusiaen.(Ah—

mad Azhar Basyir, 1988 : 15 ), o

o B ”l

Alam’beserta‘l sinya, semua dlfﬁJukén dﬂﬁ dle.
per untuhkan bagi manus1a. Dl antara ayat-ayat al q&f  ‘
"an‘yangﬁberbicara BSoal itu adalah.f scgala yang di
: niknat

lahir dan batan manus sia (@s, 31: 20),. manu 1a dise-

langit cam dibumi adalah sebagai penyempurna

‘ru agar memakan. yang baik dan halal (Qs 2. 188 ), ,
( Qs, 5: 88), segala yang dlldnglt dan.dl buml dimu-_"j”
dahkan sebagai rakhmat karunwaNYA ( Qs; 4 '«10 ) r
dltundukkan”;autan; agar dapat makanc>danplng yeng ;ﬁ'}ﬁ
segar, dlkeluarkdn.perhlasan, agar dapat berlayar K L

wtuk mencari keuntungan dan Supaya ber>yukur. Gunung

d*tancaplan agar bumi tidak ~goncang, sungal dan Ja-
1 .
lan ditencapkan sebagal petunjuk. Blntana oeﬁacal




petunjuk pula bagi menusia ( CS, 16: 14 - 16 ),

Pelimpahan wewenagg segala yeng ada di la -
langit dan di bumi oleh Allsh kepada menusia, kare-
na manurut pandangen Allah hanya manusia saja yang

paling mampu untuk memakmurkan bumi ini ;

(s opes s ass giwly s ealisiss o
~ 2 5
veseevs DIA loh yang telah menciptakan kamu dari bu
mi ( tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya. ( Ter-
jemashan al nurien, @s, 11 : 61 ). | ’

Dan sudah terbukti berdasarkan kenyataan,baQ
wa berdasarkan kemampuan akal manusia, ia mampu me-
ngadakan perubahan besar dalam alam ini, Ié mampu
nerubah alam semesta yang sedlah—olah:kerasvmenjadi
lwnak, yang‘buas”menjadi‘jinak, yang mengerikan men
Jjadi mengasyikkan dan yang kurang beréuna menJjadd
berdaya.gun'ao Misalnya air sungain yang berlimpah-
ruah dapatﬁmenimbulkan banjir, merusak sawah ladang,
runah, ternak, 3alan lalu lintas den Sebagainya,dan
kesemuanya itu dapat menggenggu dan‘mérusak ling -
kungan hidgp, bahkan tidak sedikit yang menimbulkan'
molapetaka, maka dengan. ilmu dan teknblogi yang
tinggi, manusia dapét meruban air sungai'yang ban -
jir itu menjadi bermanfaat bagl kehidupan manusia ,
hewan dan tumbun-tumbuhan, yaitu dengén'cara membus
wadﬁk besar, dam, saluran,_irigasié perrbangkit te -
naga listrilk, perusahaan.air minumn, industri-indus-

tri, tempat rekreasi. Semua ini dapat menyebabkan



i

kemakmuran dan: kesejahtepaan bagi ummat manusia,

( Hensur, 1986 : 10 ).

Di samping itu awqr manusia sauar bahwn diri
nya dijadikan khalifah dan pemakmur bum1 ini adalah
diuji lagi pula agar berlomba-lomba dalam kebaiken,

SABPRUAP ' ¢L¢“‘0 g(;ﬂ Lo o) .
. o»L:U) _/ .}9 5/0_9.~
sessoease« Allah hcnoak menguji kamu mengenai apa-a-

pa vang telah dikaruniskanNYA kepadamu, Qleh karena
itu, berlomba~-lombalah berbuat kebajikan. (Terjeman

an al Qurtan, Qs, 5 @ 48 ),

D. Saling ketergantungan

Segala sesuatu gang hidup di atas bumi ini ti -
dait dapat berdiri sendiri den hidup mandiri, épapun
tentulnya akan selalu tergantung terhadap.yang lain .
Tenpa tumbuhan manusia tak dapat hidup, Tonpa air tum-
buhan tak dapat berlangsung lama. (Isvasta Ekha,1986t3

106 ).

Nabi sendiri dalam salah satu sabdanya menyata-

e .

kan di dalam hadiénya :

(29&{9ﬂq29> thﬁﬁ gl4élg ;)Lijﬁg_i,y%l§5ﬁs/ ‘ ;})ugjl

Orang-orang muslim itu berserikat dalam tiga perkara ;
Ya5tu uenﬂan ‘rumput, 2ir don api. ( Sunan Abu Davud
2 : 249),
gy

Manusia 1tv beroerlkat dalam tlga pCPlea, yvaitu ;rum-
put, air dan api ( As 3an ‘ani, juz II : 86 ).

Saling ketergantwngan entare manusia dengen se -
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luruh alam sekelilingnya dan begitu pula sebalilmya,di
harap pula keseimbangannya, agar kéhidupah dapat terus
berlanjut tanpa mengurangi usaha melestarilkan lingkung
annya, Dengan demikian berarti manusia it@ benar-benar
mengemban amanat Allah dengan sebaik-baikﬁya,_pen Al-
leh menyukai hambaNYA yang suka berbuat kgb@jikan dan
yang menjalankan amanat dengan sebaik - baiknya.

(0 1 350> (Gt st LI

.

sesunggubnya Allah menyukai oyaﬂgworang vang berbuat
baik, (Terjemahan al qurtan, @s, 2 : 195 ).

A 150505 o tolo3]a_on ris

Dan orong vang memeljhara. amanat-amanat; ( veng dipikul
nya. ( %er enshan ai qurtan, as, @2; &)o < :

Larangan berbuat kerusakan atas lingkungan hidup

Alam semesta ini hendaknya tidakudianggap seba-
gai musuh manusia yang mesti dilawan dan ditakigkken .
Tetapi sebalilmya, alam semesta beserta segéla»energi,
kondisi dan lingkungannya merupakan.rakhmét Alleh yang
diberikan kepada manusia. (Dr,Ebrahim, El Khouly, 1982,
19). Dan rakhmat Allah yang berupa alam sémesta beri -
kut segenap isinya harus dimanfaatkan éebaik w'baiknyaA

serta menghindari.eksploitasi yang berlebih-lebihan |,

' apalagi sampai bersifat(merusakkan. Sebab'tindakan me

rusak beratti menyalahi prinsip yang telah digariskan
oleh Allsh, yang menyuruh manusia agar senantiasa ber-
buat baik dan yang bermanfaat. 3egala tindaken atau
perbuatan yang‘bisa}menimbulkan»mugarat /. kerusakan s

lebih-lebih yang dapat membahayakan integritas alam,ms
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nusia den lingkungannya yang merupakan tindaken yang
mendurhakai dan sangat dikecam dan dibenci oleh Allab

st

Alleh benyak berfirman di dalamﬂaI qur'an yang
perisi larangan dan kecaman terhadap siaﬁé saja yang
suka berbuat kerusskan di muka bumiAini.'

(or: Sheys Lokt dms oy g oS Y
Dan Janganlah kamu berbuat kerusakan di muica bumi,sesu

dzh  (allsh) memperbaikinya. ( Terjemahan al qurtan -,
¢cs,7 : 56

E /U .
wtbfzs\> . 6 .)f‘.\'o’u .
(s (I hwl® 0 _/AAZJ)}
....... Dan Jenganlah kamu nerajalela di muka hinai de-
nran mempuat kerusakan. ( Teriemahen al qur'an, Q5328
< 153 29 @ 3€ ). '
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©...... dan jongenlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
buni. ( Terjemahan al qurian, QS, 28 : 77 ).

(webathy  phaadl gV ol -
ven ... Sesunggultnya Allah tiada men&ukai orang~orang
vang berbuat kerusakan. ( Terjemahan al qurian, O3, 26
s T7 )s

Dan Jjuga ditegaskan oleh Allah bahwa segala ke-'
rusakan yang. ada di darat den di laut pényebabnya ada-~
lah manusia Jjuga, dan dampak negatifnyaiakan'kembali
kepada manusia sendiri ( as, ZOH:‘A1 ).%Hal tersebut
disebabkan oleh sikap mental‘yang kurané menyadari be-
tapa pentingnya keseimbengan dan kelestarien alam bagil
kehidupan manusia masa kini dan mendatang, serta  ku -
rang pula menyadari apa peran manusia dalam hubungen -
nya dengan lingkunganAalam semesta ini. Untuk itu per-

lu peningkatan penanaman kesadaran dan peningkatan pen
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binaan akhlak den kesadaran mencintai alam dan ling -

ngan sekitarnya. ( Kumpulan fatwa MUT, 1984 : 162 ).
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Rasulullah Jjuga melarang melalul sabdahyo wntuk
membuat kemudaraton. dan pembalasan mudarat.
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Tidak boleh membuat kemudaratan dan. membalas kemudarat
e o [ ; . o
en. (Ibn Mahah, juz-II, 784 ).
Lersngen. ini bersifat umum, jadi tindakan apa sa

ja yang dilekuksn manusia apahila menimbulkan mudarat,
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maka hal itu termasuk perbuatan larangan yang harus

ditinggalkan dan dijauhi,

Begitu perhatiannya Islam terhadap lingkungan
hidup dan larangan merusakkammya, sampal pernah Abu Ba
kar berpesan Kepada Usamah ketika diutus meminpin pe-

rang ke Negeri Syam dengen wasiatnya 3
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Jangan berkhianat, jangen melanggar batas, jangan me -

" rampas, Jjangen berbuat kejan, jangan membunuh anak, ke

cil, jangan membunuh orang Jjompo, Jjangan membuauh wani
ta, Jangan menebang pohon kcrma, dan” jangan pula mem -
bakarnya, Jjengan pula kamu menebang pohon yang berbuah,
jangan menyembelih doiba, jangan pula ‘sapl dan unta ke
cuali wntuk dimakan. ( Sayid Sabiq, 1968 : 131 ).
Pada saat perang Islam melarang untul membuat

kerusakan atas alam dan lingkungan hidup, apalegi ti -
dak dalam keddaan yang demikian., Maka sudah seharusnya

manusia berlaku lebih bijesk atas lingkimgan yang dibu-

‘tuhkennya demi }gepentingannj’a sendiri,



